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Persiapan 
1. Doa pribadi warga jemaat 
2. Pemandu nyanyian melatih nyanyian baru 
3. Doa konsistori 

 

 

Ucapan Selamat Datang  

P. 2 (Menyalakan lilin di pusat liturgi) 
 Selamat pagi/sore, Bapak, Ibu, Saudara, dan Anak-anak yang terkasih dalam      

Tuhan Yesus Kristus. Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat 
“PANCARAN KASIH” Depok, mengucapkan selamat datang dan selamat beribadah 

di Hari Minggu Pemuliaan Yesus Kristus yang mengingatkan kita sebagai 
gereja untuk terus menghayati bahwa kemuliaan Kristus melalui peristiwa         

kenaikan-Nya ke Surga membawa harapan bagi kehidupan.  
 

 

 

 Ibadah Hari Minggu ini dirangkaikan dengan Pembukaan Kegiatan Bulan Pelayanan 
dan Kesaksian (Pelkes) GPIB tahun 2025, serta peringatan Hari Lahir Pancasila. 

Bulan Pelkes mengajak kita sebagai warga GPIB untuk lebih bersemangat dan 

berinisiatif dalam mendukung dan mengembangkan Pos-pos Pelkes GPIB maupun 
kegiatan Pelayanan dan Kesaksian di lingkup jemaat masing-masing. 

 

 

 

 

 

 Pemberita Firman dalam ibadah ini adalah: ............ 
 

              (Saat hening) 

Ungkapan Situasi 

Anggota Komisi Pelkes 
 (Multimedia menampilkan video sapaan dari GPIB Jemaat Ora Et Labora Tanjung 

Balai Karimun Pos Pelkes Efesus Teluk Setimbul Kepulauan Riau) 
 Salam dari Tanjung Balai Karimun, Teluk Setimbul, Kepulauan Riau! 
 Sebagai gereja misioner, GPIB sangat dikenal dengan Pos Pelkes yang menjadi 

penanda konkret akan komitmen GPIB untuk menjadi gereja yang hadir di tengah-
tengah realitas bangsa Indonesia yang majemuk. Kemajemukan memberi corak 

tersendiri bagi persekutuan di Pos Pelkes Efesus Teluk Setimbul, ketika umat dari 

latar belakang etnis dan budaya yang “seragam” hidup berdampingan dalam 
semangat “merakit ” kebersamaan di tengah lingkungannya yang beragam. 

 

 

 

 

J  ♫ Menyanyi Kidung Keesaan 769. “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU” 
  Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 1984, do=f, 2 ketuk 
 

 

 

  Haleluya, Haleluya, pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 
  Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya.  

  Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 
 

 

 

Anggota Komisi Pelkes 

 Corak dan semangat yang muncul dalam persekutuan di Pos Pelkes GPIB,                    
tidak hanya memberi cerita dan kehadiran, tetapi juga menorehkan asa tentang 

suatu masa pelembagaan sebagai jemaat mandiri. Hari ini, asa itu tergambar                
dari suasana sukacita di Mupel Jakarta Utara karena Bakal Jemaat Bulak Turi                 

dari GPIB Jemaat Petra Tanjung Priok akan dilembagakan menjadi jemaat mandiri 

GPIB ke-352. Dengan demikian, GPIB memperoleh bekal tambahan untuk terus 
hadir di tengah realitasnya yang majemuk.  
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J  ♫ Menyanyi Kidung Keesaan 769. “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU” 
  Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 1984, do=f, 2 ketuk 
 

 

 

  Haleluya, Haleluya, pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 

  Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya.  
  Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 
 

 

 

Anggota Komisi Pelkes 
 Bukan suatu kebetulan. Pembukaan Bulan Pelkes tahun ini juga bertepatan dengan 

peringatan Hari Lahir Pancasila, sebuah momen yang mengingatkan kita sebagai 

gereja untuk merajut pelayanan dengan nilai-nilai kebangsaan, terutama saat 
kemajemukan sedang menghadapi guncangan atau dinamika yang tidak menentu. 

Hari ini, bersama seluruh Jemaat GPIB, kita akan memulai rangkaian kegiatan       

Bulan Pelayanan dan Kesaksian tahun 2025. 
 

 

Ajakan Beribadah 

P. 2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri. 
 Atas kasih setia Allah bagi Pelayanan dan Kesaksian GPIB di bumi Indonesia,                    

kota maupun desa, kita bersyukur, menyambut Firman Tuhan yang hadir di tengah 

persekutuan kita, memuji dan memuliakan Dia, Allah yang patut disembah! 
 

   MENGHADAP TUHAN 

    ♫ Menyanyi Kidung Keesaan 24 : 1, 2 

        “HANYALAH ENGKAU, TUHAN” 
Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 2005, nuansa Papua, do=es, 4 ketuk 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

   ….. PROSESI ALKITAB MEMASUKI RUANG IBADAH …. 
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2.   Hanya kasih-Mu, Tuhan, hanya kasih-Mu yang sungguh mulia. 
       Hanya kasih-Mu, Tuhan, hanya kasih-Mu yang sungguh mulia. 
       Kar’na kasih-Mu, ya Tuhan, umat-Mu s’lamatlah, 

                   tiada terselami, tiada terbandingkan kasih-Mu yang ajaib. 
                   Kami bersyukur, Tuhan, kar'na kasih-Mu kekal selamanya. 

Votum 

P. F “Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.”  
 (Mazmur 124: 8, TB-2) 

J  Amin (KJ 476a) 

Nas Pembimbing     
P. F “TUHANlah Raja! Biarlah bumi bersorak-sorak, 

J biarlah banyak pulau bersukacita! 
P. F Awan dan kekelaman mengelilingi Dia, 

J keadilan dan hukum adalah tumpuan takhta-Nya. 

P. F Api menjalar di hadapan-Nya, 
J dan menghanguskan para lawan di sekeliling-Nya. 

P. F Kilat-kilat-Nya menyinari bumi, 
J dunia melihatnya dan gemetar 

P. F Gunung-gunung luluh seperti lilin di hadapan TUHAN, 

J di hadapan Tuhan seluruh bumi. 
P. F Langit memberitakan keadilan-Nya 

J segala bangsa melihat kemuliaan-Nya.” (Mzm.97:1-6, TB.2) 

Salam 

P. F Rahmat, damai sejahtera, dan kasih kiranya melimpahi kamu.” (Yud. 1:2,TB.2) 

J Dan melimpahimu juga. 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 54 : 1, 2 

“PUJILAH TUHANMU” 
Syair: Tilly Lubis-Nainggolan, 1998, berdasarkan Mazmur 148, revisi Yamuger, 2016, 

Lagu: Tradisional Batak Toba, do=f, 2 ketuk 
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duduk… 

Pengakuan Dosa 

P. 2 Jemaat Tuhan, dengan rasa sesal dan malu dan dalam kerendahan hati, kita 

mengaku akan dosa-dosa kita di hadapan Allah dan memohon pengampunan-Nya: 
 

 

Ya TUHAN, Allah Yang Mahamulia, kami mengingat disaat Anak-Mu, Yesus, 

meninggalkan bumi dan naik ke Surga. Diiringi pancaran kemuliaan sorgawi; 

memberi kami jaminan akan kehidupan yang kekal serta mengutus kami,               
para murid-Nya. Kami  menyembah-Mu, ya TUHAN, atas karya penyelamatan 

Kristus di kayu salib dan kebangkitan-Nya dari kubur; meluputkan kami yang 
berdosa ini dari cengkeraman maut. Derajat hidup kami terangkat dan kami 

diperbarui sebagai anak-anak-Mu yang hidup untuk melayani dan bersaksi bagi-Mu 

di dunia ini. Kendati pun demikian kami sadar bahwa ketika kami menghidupi 
Pelayanan dan Kesaksian untuk memuliakan nama-Mu di dunia ini, kami masih 

sering mencari celah untuk membanggakan diri; bukan memuliakan-Mu. Pelayanan 
dan Kesaksian kami seringkali hambar, penuh curiga, penuh prasangka dan tidak 

tulus. Sekalipun tangan dan kaki kami bergerak; bibir dan mulut kami bersuara, 
tetapi sesungguhnya, tujuan kami ialah agar diri kami semakin terkenal baik                     

oleh banyak orang, dan agar diri sendiri menjadi semakin unggul dari yang lain                   

di tengah persekutuan. Tanpa sadar, akhirnya di tengah persekutuan, semua itu 
menjadi tentang kami dan bukan tentang Engkau.  
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Pun ketika kami sudah mulai memperluas Pelayanan dan Kesaksian kami ke dalam 
realitas lingkungan yang majemuk, sering kami masih tergoda untuk memikirkan 

keuntungan, mengatur, bahkan mengendalikan mereka yang berbeda. Kami sering 
menuntut untuk dihargai dan dimaklumi, tetapi lupa untuk mengamalkan bentuk 

kehadiran yang tulus dan penuh kasih dalam persatuan dengan yang lain 

sebagaimana Kristus telah ajarkan kepada kami. Kasihanilah kami, ya Allah. 
Ampunilah dan baruilah kami agar dapat kembali hidup memuliakan-Mu. 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 110b. 

“TUHAN, KASIHANI” 
Syair: Tradisional Gerejawi. Lagu: Esaf Malioy, 2009, nuansa Ambon, do=e, 4 ketuk. 

 

 
Berita Anugerah 

P. F Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, dengarlah berita 

anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Surat Efesus 1 : 7 – 8  (TB-2),     

yang menyatakan: “Sebab, di dalam Dia kita beroleh penebusan melalui 
darah-Nya, yaitu pengampunan atas pelanggaran, menurut kekayaan 

anugerah-Nya, yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat 
dan pengertian.” 

 Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami memberitakan 
bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama Bapa dan Anak dan Roh 

Kudus. 
 

 

J Syukur kepada Tuhan! Amin. 
 

♫ Menyanyi Gita Bakti 39 : 1, 2 

“BUKAN KAR’NA UPAHMU” 
Syair dan lagu: G. Soumokil, 1998, do=c, 4 ketuk 

 

1. Bukan kar’na upahmu dan bukan kar’na kebajikan hidupmu. 

Bukan persembahanmu dan bukan pula hasil perjuanganmu. 
Allah mengampuni kesalahan umat-Nya oleh kar’na kemurahan-Nya; 

melalui pengorbanan Putra tunggal-Nya, ditebus-Nya umat manusia. 
 

 

Refr. Bersyukur, hai bersyukur, kemurahan-Nya pujilah! 

 Bersyukur, hai bersyukur selamanya! 
 

2. Janganlah kau bermegah dan jangan pula meninggikan dirimu; 
baiklah s’lalu merendah dan hidup dalam kemurahan Tuhanmu. 

Keangkuhan tiada berkenan kepada-Nya; orang sombong direndahkan-Nya. 

yang lemah dan hina dikasihi-Nya penuh, yang rendah ‘kan ditinggikan-Nya. 
Refr. ………………. 
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Perintah Hidup Baru 

P. F Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru seperti tertulis                

dalam Surat Efesus 2 : 10 (TB.2) yang menyatakan: “Karena kita ini buatan 
Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, 

yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita hidup                               
di dalamnya.” 

 Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh hidup                   

dan kesaksian kita di dunia. 
 

 

 

 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 114. 

“KEMULIAAN BAGI BAPA” 
Syair: Gloria Patri, abad ke-4/Ehr sei dem Vater, liturgi Jerman, 1557,  

terjemahan: H. A. Pandopo, 1975 
Lagu: Jerman, 1557, do = d, e, atau f 1 ketuk. 

 

 

 

 

Kemuliaan bagi Bapa, Putra dan Roh Kudus, 
seperti semula, kini dan terus dan kekal selama-lamanya. Amin. 

  duduk 

Kesaksian Pujian 

       PEMBERITAAN FIRMAN 
Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus 

P. F …………. 
 

 

Pembacaan Alkitab 

P. F Jemaat Tuhan, silakan berdiri, untuk mendengar Firman Tuhan yang dibacakan 

dari Alkitab. HALELUYA! 
 

J  ♫ Menyanyi Kidung Keesaan 769. “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU” 
  Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 1984, do=f, 2 ketuk 
 

 

 

  Haleluya, Haleluya, pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 

  Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya.  
  Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 
 

P. 3 Pembacaan Alkitab terambil dari Kitab 2 Raja-raja 5:1-8 yang menyatakan: ……. 

(dibacakan oleh salah seorang anggota Komisi Pelkes) 
  Demikian pembacaan Alkitab. 
 

P. F Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam hatimu                   
dan ucaplah syukur kepada Allah. 

 

J  ♫ Menyanyi Gita Bakti 392b. “KEPADAMU PUJI-PUJIAN” 
  Syair dan Lagu: Abraham Ferdinandus 2009, do=bes, 4 ketuk   

 

 

  Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan. 
   Ya Bapa, Putra, Roh Kudus sampai kekal selama-lamanya.                         duduk 
 

 

Khotbah  

“Lakukan Segera!” 

                                                                                                         Saat teduh... 
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  JAWABAN JEMAAT 

    ♫ Menyanyi Kidung Keesaan 105 : 1, 2 

“MASIH ADA WAKTU” 

Syair: Binsan Sadihari Dope, Pontas Purba, 2009, berdasarkan Galatia 6:7-10, 1 Petrus 1:24-25; 

Lagu: Pontas Purba, 2009, do=d, 4 ketuk 
 

 

 
 

Pengakuan Iman 

P. F Jemaat Tuhan, silakan berdiri. Bersama semua orang percaya di segala waktu                 

dan tempat, kita mengaku iman menurut rumusan Pengakuan Iman Rasuli.                   
Dengan hati dan mulut, biarlah masing-masing orang berkata: 

 

P. F + J Aku percaya kepada Allah....... dst.                                                                  duduk 
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Doa Syafaat 

P. F Beberapa pokok doa yang dapat diangkat: 

 - Bagi kegiatan Bulan Pelkes GPIB tahun 2025 baik dalam lingkup Sinodal,               
Mupel dan Jemaat. (Pelembagaan Jemaat Bulak Turi – Mupel Jakarta Utara); 

  -  Bagi jemaat dan para pelayan di Pos-pos Pelkes di segala wilayah pelayanan, dan; 
 - Bagi Indonesia di tengah kemajemukan yang ada dalam peringatan Hari                  

Lahir Pancasila. 

 ………………. 
 Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon: 

J Dengarkanlah doa kami. 
P. F Peliharalah kami dalam kasih Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat, yang telah 

mengajar kami berdoa: 

P. F + J Bapa kami yang di surga, dikuduskanlah nama-Mu...... dst. 
 

 ♫ Menyanyi Kidung Keesaan 756. “KAR’NA ENGKAULAH” 
 Syair: Matius 6:13b. Lagu: H. A. Pandopo, 1980, do=d, 1 ketuk 
 

 

 

 

  Kar’na Engkaulah yang empunya kerajaan dan kuasa  

 dan kemuliaan sampai selama-lamanya. Amin.  
 

 

 

 

Kesaksian Pujian 
 

Persembahan Syukur 

P. 4  Jemaat Tuhan, marilah memberikan persembahan sebagai tanda syukur dan 
pemberian diri kita kepada Allah melalui pelayanan kasih bagi sesama.                  

Dengarlah Nas Alkitab dalam Kisah Para Rasul 20 : 35 (TB.2) yang menyatakan: 
“Dalam segala sesuatu telah kuberikan contoh kepada kamu bahwa 

dengan bekerja keras begini kita harus membantu orang-orang yang 

lemah dan harus mengingat perkataan Tuhan Yesus, sebab Ia sendiri 
telah mengatakan: Lebih berbahagia memberi daripada menerima.” 

 Di depan tersedia Kotak Khusus Bulan Pelkes GPIB. Jemaat dapat berpartisipasi 
dalam mendukung kegiatan pelayanan tersebut. 

 

 

 Tuhan memberkati kita dan persembahan yang kita berikan.  

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 385 : 1, 2, 3 

“AKU SUKA MEMBAGI” 
Syair dan lagu: Rudolf R. Pantou, 1983, Markus 12:41-44, do=d, 2 ketuk 

 

 

 

 

 

 

1. Aku suka membagi pada orang tak punya, 

agar Tuhan dipuji tiap orang di dunia. 
 

2. Pun kepada Tuhanku kuberi persembahan; 

tangan kiri tak tahu apa laku yang kanan. 
 

(kesempatan bagi jemaat memberikan persembahan diiringi instrumen) 
 

3. Janda miskin pun layak persembahan syukurnya, 

memberi lebih banyak daripada yang kaya. 
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Doa Syukur 

P. 4 Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk menyerahkan persembahan yang telah kita kumpulkan 

dalam doa syukur. Mari berdoa: 
 Ya Allah yang mulia, dengan hati penuh syukur kami datang membawa persembahan ini, 

tanda syukur dari hidup yang telah Engkau berkati. Gunakanlah  persembahan ini untuk 
menopang pelayanan di Jemaat Tuhan dan memberkati saudara kami di Pos-pos Pelkes GPIB 
yang menghadapi kesukaran dan keterbatasan. Ajarlah kami saling bertolong-tolongan 
sebagai satu tubuh Kristus yang saling mengasihi. Dalam nama Yesus, Sumber Berkat, kami 
berdoa. Amin. 

duduk 

Kesaksian Pujian 

        PENGUTUSAN 
Warta Jemaat 

P. 6 * Pokok-pokok Warta 

 * Pesan Bulan Pelkes GPIB 2025 
    (ditayangkan/dibacakan) 
 

 

 

Amanat  

P. F Jemaat Tuhan, sebagai tanda kesediaaan kita untuk diutus oleh Allah, silakan berdiri.  

 Pergilah ke dalam kehidupanmu sehari-hari, lakukanlah dengan segera segala bentuk 
kebaikan bagi sesamamu sekecil apapun; jangan menunda-nunda dan menahannya. Dalam 
kehidupan bersama yang majemuk di tengah bangsa Indonesia, taburkanlah kebaikan 
dengan tak jemu, bergandengan tanganlah sebagai gereja-Nya guna mewujudkan 
masyarakat yang Pancasilais. Ketahuilah bahwa melalui kebaikan yang engkau nyatakan, 

Engkau sedang memuliakan Allah dan membuat orang lain melihat kemuliaan Allah di dalam 
kata dan perbuatanmu. Bertekunlah, hingga Kristus datang kembali dalam kemuliaan, dan 
seluruh makhluk mengaku: Kristus adalah Tuhan dan Raja atas alam semesta. 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 751 : 1, 2 

     “NAMA YESUS TERMULIA” 
Syair dan lagu: Pontas Purba, 1998, berdasarkan Filipi 2:9-11, do=a, 4 ketuk 

 

 

1. Nama Yesus termulia di atas segala nama, 

agar di dalam nama-Nya semuanya menyembah. 
Yang di bumi dan di surga tekuk lutut memuliakan. 

S’gala lidah pun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan. 

Terpuji namaNya, terpuji namaNya, 
sembah dan pujilah Raja alam semesta. 

Yang di bumi dan di surga tekuk lutut memuliakan. 
S’gala lidah pun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan. 
 

 

 

 

2. Masih banyak manusia yang tak mengenal nama-Mu, 

suruh hamba yang setia kerja dan bertekun. 
Tuhan, pakailah diriku menyebarkan kes’lamatan. 

Kata dan perbuatanku mencerminkan firman Tuhan. 
Terpuji namaNya, terpuji namaNya, 

kupuji, kusembah Raja alam semesta. 
Tuhan, pakailah diriku menyebarkan kes’lamatan. 

Kata dan perbuatanku mencerminkan firman Tuhan. 
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Berkat 

P. F Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Allah, serta terimalah berkat-Nya: 
 

 Kiranya Allah memberkatimu dengan ketidaknyamanan pada jawaban-jawaban                  
yang mudah, pada kebenaran yang hanya separuh, dan pada ketidakbenaran yang 

berwajah manis. 
 

 

 Kiranya Allah merahmatimu dengan kemarahan kepada ketidak-adilan, penindasan, 
dan diskriminasi, serta kekuatan untuk bekerja demi keadilan, kebebasan, dan 

perdamaian.   

 

 Kiranya Allah menganugerahimu air mata yang membasuh mereka yang terluka, 

tertolak, dan terasing. 
 

 Kiranya Allah memberi kebodohan untuk percaya bahwa dunia ini masih dapat 

berubah, serta keberanian untuk melakukan apa yang tak lagi mau dilakukan oleh 
orang lain. 

 

 Allah Trinitas Maha Kudus – Bapa dan Anak dan Roh Kudus – merahmatimu, 

merengkuhmu, dan mencintaimu, kini dan selama-lamanya. 
    (diadaptasi dari ‘A Fransiscan Blessing’ – terj. Pdt. Joas Adiprasetya) 

 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 771d. “AMIN” 
Syair: Tradisional Gerejawi. Lagu: Pensilwally, 1983, nuansa Batak Toba, do=bes, 4 ketuk. 

 

 
           

Jemaat tetap berdiri dan bersaat teduh 
sampai Alkitab diarak ke luar ruang ibadah 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Komisi Teologi dan Persidangan Gerejawi 
GPIB Jemaat “Pancaran Kasih” Depok 

dengan beberapa pengadopsian dari Tata Ibadah Hari Minggu Bulan Pelkes 
Departemen Pelayanan dan Kesaksian GPIB  

PA © 2025 
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                 GEREJA  PROTESTAN  di  INDONESIA  bagian  BARAT         
           MAJELIS  SINODE 

 

 
 

                  Jalan  Medan Merdeka Timur 10 Jakarta 10110, Telp (+62-21) 3842895, 3849917  
                                                            Fax. : (+62-21) 3859250; emai : admin@gpib.or.id ; website : http://www.gpib.or.id 
 
 

 

 
 

 
 

    

 

 

 

 

 

   PESAN BULAN PELKES GPIB 2025 
 

 

Salam sejahtera untuk kita semua, 
 

 

Memasuki Bulan Pelkes GPIB tahun 2025 ini, bersama kita dipanggil dan diutus untuk meneguhkan Pelayanan 

dan Kesaksian GPIB sebagai perwujudan kasih Allah. Kegiatan Bulan Pelkes kali ini akan dilaksanakan di Mupel 

Jakarta Utara bersamaan dengan Pelembagaan Jemaat Bulak Turi Bekasi, serta hadir di tengah masyarakat    

Bulak Turi dalam kegiatan pengobatan gratis. Sedangkan Penutupan Bulan Pelkes akan dilaksanakan di Kota 

Bengkulu Mupel Saribu, sebagai wujud kehadiran GPIB di Provinsi Bengkulu. Kiranya kita terus terpanggil untuk 

memelihara dan saling menguatkan kebersamaan. 

Pelayanan dan Kesaksian GPIB turut mendukung terciptanya masyarakat sehat bersama aksi safari baksos 

Yankes, yang akan dilaksanakan bersamaan dengan visitasi Pelkes menuju Mupel Jawa Timur, sehingga 

pelayanan yang bersifat karitatif sebagai bentuk aksi preventif dan promotif menuju masyarakat sehat menjadi 

perhatian GPIB dalam gerak langkah pelayanannya.  

Melalui unit penanggulangan Bencana GPIB, kita terus menyalurkan dana dan upaya untuk meringankan beban 

saudara-saudara kita yang terdampak bencana. Kita patut bersyukur, Crisis Center / UPB GPIB telah menjadi 

mitra BNPB dan turut ambil bagian dalam upaya bersama bertajuk Gereja Tangguh Bencana. Kiranya 

kepercayaan ini menjadi wujud gerakan kemanusiaan GPIB yang selalu peduli terhadap keadaan bencana yang 

terjadi di Indonesia. 

Melalui PMKI GPIB, pasca sosialisasi Road Map, kita mencoba menjawab sasaran pelayanan sebagaimana 

KUPPG IV, di mana gereja bertanggung jawab untuk menyentuh masyarakat marginal di wilayah perkotaan. 

Syukur kepada Allah, beberapa Mupel mulai memberikan perhatian dalam peran di tengah lingkungan masyarakat 

seperti Mupel Kepri, Mupel Kaltim 1, Mupel Jatim, Mupel Banten dan beberapa Mupel lainnya dalam beberapa 

Pilot Project PMKI di wilayah Musyawarah Pelayanan masing-masing.  

UP2M GPIB tetap mendukung pembekalan usaha perdesaan bagi Vikaris tahun kedua sebelum memasuki                    

Pos Pelkes. Dukungan ini sebagai bentuk tersedianya Sumber Daya Insani GPIB yang memiliki daya juang 

mewujudkan kemandirian teologi, daya, dan dana di wilayah Pos Pelkes GPIB. Tidak hanya itu, UP2M GPIB                     

juga turut mendukung penguatan ekonomi gereja yang bergerak di bidang pengolahan hasil pertanian dan 

perikanan lokal.  

Pelayanan dan Kesaksian tetap harus menjadi nafas gereja, meski dalam refleksi pelayanan ini , tetap disadari 

adanya kekurangan dan kelemahan. Kepada seluruh Jemaat GPIB, baik di wilayah perdesaan maupun                                  

di perkotaan teruslah mewujudkan Kerajaan Allah melalui pelayanan dan kesaksian yang nyata. Kasih Allah tidak 

hanya bagi sesama manusia, tetapi juga bagi seluruh ciptaan.  

Majelis Sinode GPIB ke-21, secara khusus Departemen Pelkes GPIB di akhir masa kerja tahun 2021-2025, 

menyampaikan banyak terima kasih atas dukungan seluruh Jemaat GPIB yang telah menopang dan menguatkan 

bidang pelayanan dan kesaksian kita bersama selama ini. Selamat menjalani panggilan dan pengutusan                             

di Bulan Pelkes GPIB tahun 2025. Tuhan Yesus Memberkati. 
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